BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ketokohan Kartini menjadi catatan sejarah bangsa bahwa Indonesia pernah memiliki
seorang perempuan berani dan cerdas yang berjuang untuk kesetaraan manusia lewat pendidikan.
Kondisi sosial yang kacau karena penjajahan Belanda dan situasi budaya yang tidak memberi
ruang ekspresi bagi perempuan dilihat Kartini sebagai peluang untuk membangun tesis keadilan
dan kemerdekaan serta perwujudannya melalui aktualisasi dunia pendidikan, pendidikan
perempuan. Kartini mendidik anak-anak putri di tanah Jepara supaya terampil di dalam bidang
kecakapan mereka, seperti menjahit, memasak dan mengurus rumah, serta pokok fundamental
yaitu pengatahuan kognitif, emosional, dan spiritual. Kartini adalah seorang pendidik perempuan
yang mengajarkan pengetahuan yang benar bagi anak-anak didiknya. Pada konteks historis ini
dapat dilihat karakter kepemimpinan perempuan yang ditampilkan oleh Kartini. Kartini hadir
sebagai pemimpin yang partisipatif dan demokratis. la adalah pemimpin sekaligus pendidik, ibu
bagi keluarga sekaligus pemikir bagi dunia, dan pahlawan nasional perempuan yang telah
memberikan inspirasi perjuangan emansipasi wanita di tanah air. Dengan demikian membaca
relevansi Kartini untuk suatu konteks misi perjuangan kemanusiaan bukanlah hal yang sepele atau
basa-basi, melainkan menemukan kembali semangat dasar menjadi pemimpin perubahan dan
memajukan optimisme yang realistis di dalam usaha memajukan peradaban manusia yang adil dan

setara. Poin ini dilihat penulis dalam hubungan dengan misi SSpS Timor.

SSpS Timor sebagai kongregasi religius perempuan di dalam Gereja Katolik dalam karya
misi dan kerasulannya menyatakan suatu konteks perjuangan perempuan yaitu berusaha
menampilkan wajah feminim Allah bagi dunia dan berkarya untuk keselamatan umat manusia.
Para suster SSpS hadir sebagai pemimpin sekaligus pelayanan. Mereka berkarya di beberapa

bidang kerasulan, seperti pendidikan, kesehatan, dan sosial kemasyarakatan. Seperti Kartini, para



suster bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat akar rumput, khsususnya kelompok
perempuan untuk menciptakan ruang sosial yang memungkinkan perempuan menjadi pemimpin.
Kepemimpinan perempuan seorang Kartini menjadi inspirasi dan tetap relevan untuk konteks misi
SSpS Timor. Karena itu, pada bab ini penulis menampilkan tiga pokok pikiran penutup untuk
menyatakan relevansi kepemimpinan perempuan menurut Kartini dalam konteks karya misi para

suster SSpS Timor.

Pertama, pemimpin sebagai guru atau pendidik. Kehadiran Kartini sebagai guru atau
pendidik merupakan fakta sejarah. la mendirikan sekolah dan mengajar. la menjadi pemimpin bagi
anak-anak didiknya. la memberi teladan, membagi pengetahuan, dan memberi arah kepada
optimisme dan perjuangan bersama untuk dunia yang beradab. Posisi ini diemban juga oleh
sebagian suster SSpS di provinsi Timor yang mengabdikan diri di bidang kerasulan pendidikan.
Ada yang bertugas sebagai kepala sekolah dan ada juga yang beperan sebagai guru atau pengajar.
Mereka mengerti peran dan tanggung jawab dan bersedia menjalankannya. Mereka punya wibawa
kepemimpinan (perempuan) karena diberi kepercayaan oleh kongregasi dan atas dasar kapasitas
personal tampil sebagai pribadi yang memberi arah dan tujuan cita-cita pendidikan. Mereka hadir

sebagai pemimpin yang adalah pendidik.

Perbedaan dari peran kedua subjek ini, Kartini dan SSpS Timor, ialah orientasi pendidikan
nilai. Kartini mengutamakan satu aspek penting yaitu intelektualitas atau aspek kognitif dan tidak
fokus pada pendidikan iman atau spiritulitas. Para suster sebagai misionaris berkarya dengan dasar
spiritulitas Trinitas dan dalam peran edukatif mereka berusaha supaya para murid dicerdaskan dan
bertumbuh di dalam iman mereka. Para suster tidak hanya hadir sebagai pemimpin di kelas, tetapi
juga teladan di dalam hidup iman atau kerohanian. Lembaga pendidikan yang dikelolah oleh para
suster tetap memperhatikan aspek pendidkkan nilai agama, iman, dan spiritulitas. Menjadi
pemimpin yang adalah pendidik tidak cukup dengan keutamaan intelektual, tetapi juga harus

matang di dalam religiusitas.

Kedua, perempuan adalah pejuang dan bukan korban atau kaum bungkam. Kartini adalah
pejuang perempuan yang berani di dalam berpikir dan menyampaikan gagasan-gagasannya lewat
menulis surat-surat. Secara konseptual ia memang progresif dan visioner. Namun secara praktis ia
tetap subjek yang dikungkung oleh tradisi patriarki yang terlalu kuat pada masa itu dan ia tunduk

di dalam soal itu. la ada di dalam lingkungan yang mengizinkan poligami, yang sangat ia tentang,



tetapi ia justru mempraktikkan bagian itu. Kritik serius terhadap Kartini merujuk pada periode
hidupnya dalam fakta perkawinannya dalam lingkungan feodal keluarga bangsawan. Kartini tidak
punya kekuasaan struktural. Karena itu, kendalinya terhadap keadaan ketidaksetaraan itu amat

kecil dan kurang berpengaruh. Kartini tetap sebagai pejuang, meskipun ia subjek yang kalah.

Berbeda dengan jalan hidup para suster. Mereka mengingkuti pola panggilan misioner di
luar intervensi adat istiadat dan budaya. Mereka tidak menikah demi Kerjaan Allah. Kehadiran
mereka ada contoh sekaligus kritik terhadap peristiwa perkawinan Kartini bahwa perempuan
punya kemerdekaan dan dengan bebas memilih menjadi siapa dirinya untuk bermakna dan berguna
bagi masyarakat. Dengan pilihan pada panggilan hidup religius misioner para suster hadir sebagai
pejuang untuk meyuarakan suara kaum tak berusara (voice of voicelesness). Para suster bukan
kaum bungkam. Mereka menolak bungkam. Sebab dari mulut mereka warta Kerajaan Allah harus
diperdengarkan. Maka kerasulan di bidang sosial kemasyarakatan seperti, JPIC dan FPPA,
merupakan ruang misi kemanusian diwartakan dan dinyatakan bagi dunia. Para suster adalah
pejuang yang direstui Allah dan gereja untuk melawan segala bentuk ketidakadilan yang melanda
orang-orang kecil, khususnya para korban, perempuan dan anak-anak.

Ketiga, pemimpin perempuan dengan pandangan visioner. Kartini menyampaikan
pikirannya tentang cita-cita peradaban lewat menulis surat-surat. Pikiran-pikiran itu tetap aktual
sampai hari ini. Itu artinya Kartini memiliki perspektif tentang suatu peradaban yang egaliter di
masa depan. Kartini menentang ketidakadilan dan berjuang untuk pendidikan dan kesetaraan
manusia. Kartini hadir sebagai perempuan penulis yang berani berkorespondensi dengan para
sahabat penanya. la menulis dan berkarya untuk kemanusian.

Gambaran visioner itu tampak dalam karakter misioner para suster SSpS Timor. Kehadiran
mereka di dalam berbagai bidang karya kerasulan, pendidikan, kesehatan, pastoral Gereja, dan
sosial kemasyarakatan menunjukkan bukti partisipasi profetis mereka di dalam dunia. Para suster
juga terlibat di dalam pastoral komunikasi; menulis dan berbagi pengalaman lewat sosial media
dan internet, seperti Website dan Youtube. Namun pelajaran kritis dari sikap Kartini ialah berbagi
ide lewat menulis. Para suster turut melatih diri di dalam soal ini. Kemampuan komunikasi adalah
bagian penting untuk kepemimpinan. Para suster hadir sebagai pemimpin yang memahami konteks

hari ini dan membangun harapan untuk masa depan. Hal itu dibuktikan lewat komunikasi,



pewartaan, dan kesaksian hidup. Para suster sudah seharusnya memahami dengan baik komunikasi

publik, baik dalam konteks profan mau pun religius.

5.2 Usul-Saran

Penelitian penulis tetap membutuhkan kontinuitas diskusi dan observasi untuk terus
menegaskan relevansi pemikiran dalam karya tulis ini. Karena itu penulis memberikan beberapa
usul dan saran. Pertama, untuk generasi milenial perempuan. Mereka memiliki kecakapan dan
peluang yang lebih besar untuk aktulisasi diri. Namun masih ada juga yang tidak merdeka. Mereka
terkurung di dalam sikap malas berjuang, bermental instan, dan menjadi korban pelecehan seksual
atau dengan bebas memilih menjadi pekerja seks. Kartini sangat menolak atau bahkan mengutuk
sikap mental yang demikian. Kartini hadir dengan kemampuan literasi yang luar biasa. la
menguasai bahasa Belanda dan menulis dalam bahasa itu. Generasi milenial perempuan memiliki
peluang untuk bertumbuh di dalam kecakapan berpikir Kkritis, menguasai teknologi, dan bersedia

menempuh pendidikan untuk menjadi pemimpin-pemimpin perempuan.

Kedua, untuk kongregasi SSpS Timor. Teladan pendidikan Kartini merupakan pesan
pedagogis yang penting dalam pengabdian mencerdaskan kehidupan bangsa. Para suster
mewartakan Kerajaan Allah dalam berbagai bentuk dan cara. Lewat karya kerasulan di bidang
pendidikan para suster tampil sebagai pemimpin sekaligus pendidik yang mengajarkan seluruh
aspek hidup, kognitif, emosional, dan spiritual demi pertumbuhan keperibadian peserta didik
secara komprehensif. Mendidik tidak hanya soal intelektual, tetapi memperhatikan seluruh
dimensi penting manusia. Sebagai kongregasi religius yang bekerja bagi misi Gereja, tentu
pendidikan iman sangat diperhatikan. Para suster hendaknya bekerja secara bertanggung jawab
untuk mencerdaskan dan merohanikan jati diri peserta didik.

Ketiga, pemerintah dan Gereja lokal. Kartini tidak bekerja sendiri. la membutuhkan
bantuan pemerintah. Pada pokok ini penulis hendak menegaskan bahwa pemerintah dan Gereja
lokal hendaknya memberikan ruang bagi partisipasi perempuan dan mendengarkan aspirasi
masyarakat dan umat. Sekolah-sekolah pemerintah dan sekolah-sekolah Katolik akan berkembang

menuju tingkat mutu yang serius jika peran kedua lembaga itu benar-benar dibuktikan.



Keempat, aktivis perempuan. Fokus perjuangan Kartini untuk martabat perempuan bisa
menjadi pendasaran etis bagi aktivis perempuan dalam peran kemsyarakatannya. Berjuang untuk

keadilan bagi perempuan dan untuk kesetarana gender adalah imperatif yang tidak boleh ditolak.

Kelima, mahasiswa perempuan IFTK Ledalero. Kekayaan pikiran Kartini tetap relevan
untuk diteliti dan dipelajari demi pelajaran kemanusian. Mahasiswa perempuan sanggup
mengafirmasi dirinya lewat bahasa yaitu dengan menulis untuk pencerahan peradaban. Kiranya

penelitian ini bisa dilanjutkan pada penelitian berikut.
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KUPANG
7 KOMUNITAS BEATA HELENA TUAPUKAN 2014
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KERASULAN KONGREGASI SSpS TIMOR

YAYASAN PENDIDIKAN REGINA ANGELORUM

NO NAMA SEKOLAH PAROKI KEUSKUPAN
1 PAUD HTM BETUN KEUSKUPAN ATAMBUA
2 PAUD STO. ARNOLDUS JANSSEN TEMKUNA KEUSKUPAN ATAMBUA
3 TK. KUNTUM BAHAGIA KATEDRAL ATAMBUA KEUSKUPAN ATAMBUA
4 TK. STA. THERESIA KEFAMENANU KEFAMENANU KEUSKUPAN ATAMBUA
5 TK. STO. ARNOLDUS JANSSEN TUAPUKAN - KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
6 TK. MARIA GORETTI KUPANG KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
7 TK. BEATA MARIA HELENA BELLO-KUPANG KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
8 TK. STO. YOSEPH NAIKOTEN NAIKOTEN-KUPANG KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
9 SDK. LAHURUS?2 LAHURUS KEUSKUPAN ATAMBUA
10 SDK. KUNTUM BAHAGIA KATEDRAL ATAMBUA KEUSKUPAN ATAMBUA
11 SDK. HTM BETUN BETUN-MALAKA KEUSKUPAN ATAMBUA
12 SMP.STA. THERESIA KUPANG KUPANG KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
13 SMP. STA.THERESIA TUAPUKAN TUAPUKAN KEUSKUPAN AGUNG KUPANG
14 SMP. XAVERIUS PUTERI KEFA KEFAMENANU KEUSKUPAN ATAMBUA
15 SMPK. STO. PETRUS LAHURUS LAHURUS KEUSKUPAN ATAMBUA
16 SMP. HTM HALILULIK HALILULIK KEUSKUPAN ATAMBUA
17 SMA TERPADU HALILULIK HALILULIK KEUSKUPAN ATAMBUA
18 SMKK KUSUMA ATAMBUA ATAMBUA KEUSKUPAN ATAMBUA
YAYASAN KESEHATAN MARIA VIRGO
NO NAMA KLINIK PAROKI KEUSKUPAN
1 RSK. MARIANUMHALILULIK HALILULIK Atambua
2 KLINIK ST. ELISABETH KIUPUKAN KIUPUKAN Atambua
3 KLINIK YOH.MARIA VIANNEY OINLASI OINLASI Kupang
4 KLINIK ST.VINSENSIUS A PAULO FULUR FULUR Atambua
5 KLINIK ST. RAFAEL LAHURUS LAHURUS Atambua
6 KLINIK ST. YOSEF MERDEKA KUPANG Kupang
7 KLINIK ST. ANTONIUS PADUA BETUN BETUN-MALAKA Atambua
8 KLINIK ST. YOSEF KEFAMENANU KEFAMENANU Atambua
9 KLINIK ST. ELISABRTH TOMBANG-ALOR TOMBANG - ALOR Kupang
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BIDANG SOSIAL

NO ASRAMA PAROKI KEUSKUPAN

1 ASRAMA PUTERI STA. THERESIA HALILULIK HALILULIK Atambua

2 ASRAMA KANTIN SMP HTM HALILULIK HALILULIK Atambua

3 ASRAMA PUTERI SMA HTM HALILULIK HALILULIK Atambua

4 ASRAMA PUTERI BETUN BETUN-MALAKA Atambua

5 ASRAMA STA. THERESIA ATAMBUA ATAMBUA Atambua

6 ASRAMA REGINA ANGELORUM ATB ATAMBUA Atambua

7 ASRAMA PUTERI RAIBASIN WEDOMU Atambua

8 ASRAMA PUTERA RAIBASIN WEDOMU Atambua

9 ASRAMA HADINAN HAKLARAN ATAMBUA ATAMBUA Atambua

10 ASRAMA PUTERI LAHURS LAHURUS Atambua

11 ASRAMA PUTERI KIUPUKAN KIUPUKAN Atambua

12 ASRAMA PUTERI KEFAMENANU KEFAMENANU Atambua

13 ASRAMA PUTERA KEFAMENANU KEFAMENANU Atambua

14 ASRAMA PUTERI OINLASI OINLASI Kupang

15 ASRAMA PUTERI TUAPUKAN TUAPUKAN Kupang

16 ASRAMA PUTERI SMP-SMA KUPANG KUPANG Kupang

17 ASRAMA PUTERA SMP-SMA KUPANG KUPANG Kupang

18 ASRAMA PANTI YOSEFA KUPANG KUPANG Kupang

JUMLAH MISIONARIS SSpS ASAL PROPINSI TIMOR YANG
DIUTUS KE 5 BENUA
NO | BENUA JUMLAH SUSTER NEGARA /PROPINSI/REGIO
YANG DIUTUS

1 AMERIKA 19 SUSTER CARIBIA, CHICHAGO, ARGENTINA MISIONIS, BRASIL
SELATAN, ARGENTINA SELATAN, BRASIL UTARA,
CHILE, MEXICO, EQUADOR, CUBA

2 EROPA 10 SUSTER BELANDA, AUSTRIA, ENGLAND, JERMAN, SLOVAKIA,
SPANYOL, RUSIA

3 ASIA 9 SUSTER PHILIPINA UTARA, PHILIPINA SELATAN,
KALIMANTAN, RUTENG.

4 AFRIKA 9 SUSTER TOGO, ANGOLA, BOTSWANA, ETHIOPIA, GHANA

5 TIMOR LESTE 9 SUSTER TIMOR LESTE

6 OCEANIA 4 SUSTER AUSTRALIA, PNG

JUMLAH 60 SUSTER
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